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ABSTRAK

PERANCANGAN INTERIOR BARBERSHOP, STORE DAN COFFEE
SHOP, BARBER POP DENPASAR BALI

Edward Reza Prima

Usaha bisnis franchise yang pertama kali didirikan di Bandung yaitu tahun
2011, dan sekarang sudah tersebar hampir di setiap kota besar di Indonesia,
setelah di Bandung kini Barber Pop punya sembilan cabang yaitu Jakarta,
Medan, Makassar, Sukabumi, Batam, Manado, Palembang, Solo dan paling
baru sekarang di Denpasar Bali. Barber Pop adalah tempat cukur khusus pria,
difokuskan pada selera maskulin pria, didedikasi untuk menyediakan layanan
premium dan telah jelas menetapkan diri sebagai barbershop premier pria.
Tujuan perancangan interior pada Barber Pop Denpasar Bali, adalah
merancang interior Barber Pop Denpasar Bali yang dapat menciptakan
kembali kesan dan atmosfir 1950an pada interiornya dengan perpaduan desain
yang modern, serta dapat menciptakan interior yang bisa mempresentasikan
Bali, sehingga Barber Pop Bali menjadi beda dari desain Barber Pop yang
sudah ada sebelumnya. Maka terpilinlah gaya Vintage dengan tema Tipologi
Kain Poleng Bali. Karya desain ini menggunakan metode perancangan proses
desain yang terdiri dari analisa dan sintesa yang mengumpulkan keseluruhan
data-data lalu mengolahnya menjadi alternatif desain yang dapat memberikan
hasil solusi optimal. Penerapan tema Kain Poleng yang diwujudkan melalui
bentuk dan warna pada lantai, dinding dan plafon Barber Pop Bali. Serta
elemen estetis dan desain furniture bergaya Vintage yang dapat menunjang
fasilitas bagi pengunjung dan memberikan nilai lebih pada Barber Pop Bali.

Kata Kunci : interior, barber pop, bali, vintage, tipologi kain poleng
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BAB |

PENDAHULUAN

A. JUDUL

PERANCANGAN INTERIOR BARBERSHOP, STORE DAN COFFEE
SHOP BARBER POP DENPASAR, BALI.

B. LATAR BELAKANG

Di zaman Mesir kuno, tukang cukur adalah orang yang
sangat dihormati . Mereka menjadi pemuka masyarakat dan ahli kesehatan
karena alat yang digunakan untuk mencukur saat itu masih berupa benda
mirip pisau dan hisa malukai kepala jika tidak benar dalam

menggunakannya.

Hingga abad ke-5 sebelum masehi, tukang cukur di era
Yunani kuno juga sangat disegani. Saat itu, kewibawaan seseorang
diukur dari kerapiannya memelihara jenggot. Ini yang sangat
menentukan adalah tukang cukur. Dari sini pula istilah barber yang
kemudian dijadikan istilah dalam bahasa Inggris berbershop yang berarti

tukang cukur.

Kata ‘barber’ berasal dari istilah latin ‘barba’ yang berarti
jenggot dan barber ini lebih cenderung ke kaum pria. Di masa Yunani
kuno memang tukang cukur lebih banyak berurusan dengan kerapian
jenggot. Merekalah yang sangat menentukan status kewibawaan setiap

orang.

Sedangkan potong rambut mulai mendapatkan pengaturannya di

Indonesia sejak berakhirnnya masa kerajaan karena di jaman kerajaan
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dahulu kehormatan seseorang bisa dilihat jika ia berambut panjang, dan
hal itu mulai bergeser setelah masuknya pengaruh Barat, seperti agama
Islam dan Kristen dan Budha. Bila sebelumnya rambut panjang dikaitkan
dengan kedewasaan serta kekuatan spiritual seseorang, masuknya
pengaruh tersebut, menjadikan rambut sebagai penanda seksualitas
seseorang. Artinya, terjadi  pergeseran pandangan pada persoalan
seksualitas yang menekankan pada persoalan seksualitas yang
menekankan pada pengekangan seksual dan pembedaan antara perempuan
dan laki-laki.

Rockabilly atau Rock ‘n’ Roll bukan saja mempengaruhi gaya
bermusik, melainkan juga gaya hidup, busana, tingkah laku, dan bahasa.
Aliran yang awalnya datang dari Amerika ini begitu sangat berpengaruh
saat itu, awal munculnya diperkirakan tahun 1940an dan mencapai puncak
kepopulerannya di tahun 1950an. Semenjak Elvis dan berakhirnya era 50-
an, satu-satunya skena yg loyal mempertahankan pomade (Pomade adalah
produk hair styling/minyak rambut yang nge-tren tahun 1900-an, berbahan
dasar minyak kelapa, lanolin, wax dan parfum atau fragrance) sebagai

identitas mereka adalah skena rockabilly dan kustom-kulture.

Sejak dulu, mereka para greasers dan hot-rodders menjadikan
pomade dan slick-look sebagai identitas yg sangat mereka banggakan. Di
era 80-an perlahan culture rockabilly/kustom-kulture memasuki ranah
punkrock, mulailah beberapa punkrockers memakai pomade dan berambut

klimis.

Lalu diawal 2000-an, di California mulai dibuka beberapa tattoo
shop dengan konsep barber shop yg merupakan perpaduan dari kultur
rockabilly, kustom-kulture dan punkrock. Rupanya, konsep baru (barber
and tattoo shop) ini menjadi fenomena hingga akhirnya menjamur di
negara-negara lain seperti Eropa, Jepang dan terakhir Asia. Dari sana
muncullah akhirnya trend baru dimana semua orang mulai menganggap

pomade, barber shop dan getleman's look adalah the 'new cool'. Di
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Indonesia sendiri komunitas Rockabilly terbesar ada di Bali dan budaya
Rockabilly ini di bawa dan dimulai diperkenalkan di Bali oleh sebuah band
Rockabilly pertama di Indonesia yang berasal dari Bali yang bernama
Superman Is Dead dan Suicidal Sinatra, dari merekalah gaya hidup,
busana, tingkah laku, dan bahasa Rockabilly menyebar di seluruh

Indonesia.

Dewasa ini, Dunia properti bisnis, sandang, pangan, barbershop,
salon dan spa dapat dikatakan berkembang cukup pesat. Bali khususnya
sebagai kota pariwisata di Indonesia ini mengalami perkembangan terus

menerus dengan sangat cepatnya, khususnya di bidang bisnis.

Dari berbagai hal tersebutlah akhirnya usaha bernama BARBER
POP ini mulai akan didirikan, dan nantinya menjadi Barbershop terbesar
pertama di Bali, dengan mempadukan Barbershop, Store, dan Coffee Shop

di dalamnya.
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